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ABSTRAK
Kata kunci: bentuk penyajian, teater, naskah.
Penelitian ini berjudul â€œbentuk penyajian pertunjukan teater naskah kisah
perjuangan suku naga karya WS. Rendra di sutradarai Mustika Permana di gedung
taman budaya aceh tahun 2013â€•. mengangkat masalah bagaimana bentuk penyajian
pertunjukan teater naskah kisah perjuangan suku naga karya WS. Rendra disutradarai
Mustika Permana di gedung taman budaya aceh tahun 2013. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk penyajian pertunjukan teater naskah kisah perjuangan
suku naga karya WS. Rendra disutradarai Mustika Permana di gedung taman budaya
Aceh tahun 2013. Sumber data dan lokasi dalam penelitian ini adalah sutradara, stage
manager, dan tim produksi yang terlibat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data
digunakan dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik analisis data
yakni dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian
mengungkapkan bentuk penyajian pertunjukan ini adalah bentuk drama satir yang
terdiri dari 21 adegan dengan jumlah pemain 65 pemeran, adapun pemeran utama di
perankan oleh tokoh Abisavam sebagai tokoh protagonis kemudian adanya tokoh
antagonis yang melawan pertentangan dari pihak protagonis yang di perankan oleh sang
ratu. Pementasan ini dipentaskan dengan durasi dua jam tiga puluh menit, dengan
diiringi oleh instrument musik tradisional dan modern secara ensambel yaitu serunai
(serune kale), gitar akustik, drum, flute, keyboard, gong dan seruling. Adapun tata rias
yang digunakan adalah tata rias realis korektif dan tata rias karakter, dengan penerangan
panggung menggunakan 18 lampu parcan dan satu buah lampu spot light, sedangkan
penataan properti menggunakan konsep simbolisme.
